ABSTRAK

Ahmad fawaid, 2018/2019: Rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui bimbingan rohani di
Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun Blumben Desa Sukowiryo
Kabupaten Bondowoso Tahun 2019.

Di abad ini, perkembangan ilmu pengetahun, teknologi, mekanisasi industrialisasi,
dan urbanisasi yang semakin pesat menciptakan suatu gaya hidup baru dimana individu-
individu yang tidak mampu beradaptasi akan mengalami disorder mental. Maka, untuk dapat
mengembalikan kondisi psikologi seperti semula dibutuhkan penanganan khusus. Salah
satunya melalui rehabilitasi khusus, yaitu dengan metode bimbingan rohani. Solusi ini
berangkat dari prinsip dasar yang menyatakan bahwa manusia pada dasarnya terbentuk dari
dua dimensi, yaitu dimensi jasmani dan dimensi rohani.

Fokus penelitian ini adalah: 1) bagaimana rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui
bimbingan rohani secara individual di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun
Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019? 2) bagaimana rehabilitasi
pasien gangguan jiwa melalui bimbingan rohani secara kelompok di Yayasan Pendidikan
Pesantren Al-Ghafur Dusun Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mendeskripsikan rehabilitasi pasien gangguan
jiwa melalui bimbingan rohani secara individual di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur
Dusun Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019. 2) untuk
mendeskripsikan rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui bimbingan rohani secara
kelompok di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun Blumben Desa Sukowiryo
Kabupaten Bondowoso Tahun 2019.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian ini di
Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten
Bondowoso. Penentuan informan menggunakan: teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis
data menggunakan: data reduction, data display, dan verification. Sedangkan keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi tehnik.

Penelitian ini menghasilkan: 1) rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui bimbingan
rohani individual di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun Blumben Desa
Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019 dilakukan dengan cara menanamkan potensi
tauhid kepada pasien melalui berbagai macam terapi individual, diantaranya yaitu terapi
mandi, terapi curahan hati, terapi dzikir, dan terapi herbal. 2) rehabilitasi pasien gangguan
jiwa melalui bimbingan rohani secara kelompok di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur
Dusun Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019 dilakukan dengan cara
mengajarkan pengetahuan keagamaan dan sekaligus menanamkan nilai-nilai spiritual, akhlak
mulia, kemandirian, kecakapan berkomunikasi dan berinteraksi melalui berbagai macam
terapi kelompok, diantaranya yaitu melakukan terapi dzikir bersama, shalat berjamaah,
melakukan pengajian rutin, dan mengadakan kegiatan peringatan hari besar Islam.



ABSTRACT

Ahmad fawaid, 2018/2019: Rehabilitation of mental patients through spiritual guidance at
the Al-Ghafur Islamic Boarding School in Blumben Hamlet, Sukowiryo Village,
Bondowoso Regency in 2019.

In this century, the development of science, technology, mechanization of
industrialization, and increasingly rapid urbanization created a new lifestyle where
individuals who were unable to adapt would experience mental disorder. So, to be able to
restore psychological conditions as before, special handling is needed. One of them is
through special rehabilitation, namely by the method of spiritual guidance. This solution
departs from the basic principle which states that humans are basically formed from two
dimensions, namely physical dimensions and spiritual dimensions.

The focus of this study are: 1), how to rehabilitate mental patients through individual
spiritual guidance at the Al-Ghafur Islamic Boarding School Blumben Hamlet, Sukowiryo
Village, Bondowoso District in 20197 2) to describe the rehabilitation of mental patients
through group spiritual guidance at the Al-Ghafur Islamic Boarding School Blumben Hamlet,
Sukowiryo Village, Bondowoso District in 2019.

This study uses a descriptive qualitative approach. The location of this study was the
Al-Ghafur Islamic Boarding School Foundation Blumben Hamlet, Sukowiryo Village,
Bondowoso Regency. Determination of informants using: purposive sampling technique.
Data collection techniques use: observation, interviews, and documentation. The data
analysis uses: data reduction, data display, and verification. While the validity of the data
uses source triangulation and triangulation techniques.

This research produces: 1), rehabilitation of mental patients through individual
spiritual guidance at the Al-Ghafur Islamic Boarding School in Blumben Hamlet, Sukowiryo
Village, Bondowoso District In 2019, it is carried out by instilling the potential of tawheed to
patients through a variety of individual therapies, including bath therapy, outpouring therapy,
therapy dhikr, and herbal therapy. 2), rehabilitation of mental patients through group spiritual
guidance at the Al-Ghafur Islamic Boarding School in Blumben Hamlet, Sukowiryo Village,
Bondowoso, in 2019 by teaching religious knowledge and at the same time inculcating
spiritual values, noble character, independence, communication and interacting skills through
various types of group therapy, including doing joint dhikr therapy, praying in congregation,
conducting routine recitation, and holding Islamic holiday celebrations
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1.1 Latar Belakang Masalah

Di abad ini, perkembangan ilmu pengetahun, teknologi, mekanisasi
industrialisasi, dan urbanisasi yang semakin pesat menciptakan suatu gaya hidup
baru dimana individu-individu yang tidak mampu beradaptasi akan mengalami
disorder mental. Maka, untuk dapat mengembalikan kondisi psikologi seperti semula
dibutuhkan penanganan khusus. Salah satunya melalui rehabilitasi khusus, yaitu
dengan metode bimbingan rohani. Solusi ini berangkat dari prinsip dasar yang
menyatakan bahwa manusia pada dasarnya terbentuk dari dua dimensi, yaitu

dimensi jasmani dan dimensi rohani.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk lebih lanjut
meneliti proses penanganan terhadap individu-individu yang mengalami gangguan
kejiwaan di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Bondowoso. Penelitian ini
didasari oleh beberapa ketertarikan, yaitu peneliti tertarik terhadap kegiatan Pondok
Pesantren Al-Ghafur, di mana kebanyakan kegiatan Pondok Pesantren selalu identik
dengan tempat pendidikan untuk mendalami ilmu agama Islam atau kitab-kitab
klasik, namun di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Bondowoso dijadikan
tempat rehabilitasi bagi pasien gangguan jiwa, di mana santri yang tinggal disana
merupakan orang-orang dengan gangguan kejiwaan atau gila. Selain itu, dana
operasional yang digunakan untuk membiayai/mengobati para pasien bukan berasal
dari bantuan donatur atau bantuan Pemkab setempat melainkan dari dana pribadi
pengasuh Pondok. ( Observasi, 21:2016)

Dari alasan tersebut, maka peneliti mempunyai ketertarikan dengan

mengangkat judul yaitu “Rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui bimbingan



rohani di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun Blumben Desa

Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019”.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui bimbingan rohani
secara individual di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun
Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019?

Bagaimana rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui bimbingan rohani
secara kelompok di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun

Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-masalah

yang telah dirumuskan sebelumnya.

Sebagai konsekuensi dari permasalahan, maka tujuan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Untuk mendeskripsikan bagaimana rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui
bimbingan rohani secara individual di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-
Ghafur Dusun Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun

20109.

Untuk mendeskripsikan bagaimana rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui
bimbingan rohani secara kelompok di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-
Ghafur Dusun Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun

20109.



1.4 Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.5

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian yakni seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Di sini subjek
dipandang secara holistik (menyeluruh) dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. ( Moleong, 2010:6)

Sedangkan jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian
yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat
mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara
pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan dan
menginterprestasikan kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang sedang
berlangsung, efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang.
Disebut deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang sifat-
sifat (karakteristik) suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. ( Nadzir,
2003:16)

Selain itu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif karena
peneliti ingin melakukan penelitian secara terinci dan mendalam terhadap
rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui bimbingan rohani.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukan di mana penelitian dilakukan. Wilayah

penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, teks dan

sebagainya).



1.6

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-
Ghafur Dusun Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso. Lokasi ini dipilih
karena Pondok Pesantren tersebut merupakan pondok pesantren satu-satunya di
Kabupaten Bondowoso yang menangani pasien gangguan kejiwaan. Keunikan dari
pesantren ini tidak sama dengan pesantren pada umumnya, di mana sebagian besar
pesantren digunakan sebagai tempat untuk belajar wawasan keislaman dan mengaji
kitab-kitab kuning, namun dipesantren ini digunakan untuk mengobati pasien
gangguan kejiwaaan. Keunikan lain, pesantren ini bukan didirikan oleh pihak
pemerintah tetapi didirikan oleh seseorang yang mempunyai kepedulian social yang
tinggi, di mana sebagian besar seluruh biaya ditanggung oleh pemilik pesantren
tersebut.

Subyek Penelitian

Dalam menentukan subjek penelitian, atau untuk menentukan siapa yang
menjadi sumber data yang peneliti tuju, maka peneliti menggunakan tehnik
Purposive Sampling. Adapun Purposive Sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan,
atau mungkin orang tersebut seorang penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti. ( Sugiono, 2010:300)

Adapun subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ghafur Sukowiryo Bondowoso.

. Pasien Gangguan Jiwa Pondok Pesantren Al-Ghafur Sukowiryo Bondowoso

Mantan Pasien atau pengurus Gangguan Jiwa Gangguan Jiwa Pondok Pesantren Al-

Ghafur Sukowiryo Bondowoso



4. Keluarga pasien gangguan jiwa Pondok Pesantren Al-Ghafur Sukowiryo

1.7

1.8

Bondowoso
Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipatif di mana dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Dengan menggunakan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku
yang nampak. ( Sugiono, 2006;310)
Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak vyaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu. ( Moleong,2006;186)

Dokumentasi

Selain peneliti menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara, peneliti
juga memakai teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya

monumental dari seseorang. ( Sugiono, 2001;240)

Dengan demikian maka jelaslah bahwa metode dokumentasi yang dipakai
dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk mencari data-data yang sudah

didokumentasikan seperti buku-buku, laporan, arsip, majalah dan sebagainya.

Analisis Data



Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, penyusunan ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
mana yang harus dipelajari, dan membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh

diri sendiri dan orang lain. ( Sugiono,2001; 334)

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data dengan
teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang bertujuan untuk
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel
yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti. Analisis deskriptif kualitatif
dilakukan dengan cara memberikan predikat kepada variabel yang diteliti sesuali
dengan kondisi yang sebenarnya. Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut

Miles dan Huberman adalah sebagai berikut ( Sugiono, 2000;337)

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang
sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Data Display (Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian
data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, atau
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan meyajikan data, maka akan

mempermudah untuk memahami apa yang tejadi.

3. Conclusion Drawing / Verificati (Penarikan Kesimpulan / Verifikasi)



1.9

Suatu kesimpulan dalam penelitian bukanlah merupakan suatu karangan atau
diambil dari suatu proses tertentu yaitu menarik dalam arti memindahkan sesuatu
dari suatu tempat ke tempat lain, menarik kesimpulan penelitian harus mendasarkan

diri atas semua data yang diperoleh dalam penelitian.

. . Keabsahan Data

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. ( Moleong ,372) Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh, peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan triangulasi teknik.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif.

Sedangkan yang dimaksud dengan triangulasi tehnik yaitu tehnik untuk
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan tehnik yang berbeda. Misalnya, data yang diperoleh melalui
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan
tiga tehnik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain, guna untuk menghasilkan data mana yang dianggap
benar atau mungkin semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-beda. (
Sugiono,2000; 373-374)

Tahap-tahap Penelitian

Layaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan melalui

prosedur kerja yang berurutan. Keurutannya diperlihatkan melalui cara-cara

penemuan masalah. Secara garis besar prosedur kerja penelitian dilalui tahapan-



tahapan yaitu: tahapan sebelum lapangan, pekerjaan lapangan, analisis data dan
penulisan laporan.

Tahap sebelum lapangan adalah segala macam persiapan yang diperlukan
sebelum peneliti terjun ke dalam kegiatan lapangan. Dalam tahap ini peneliti
melakukan rancangan penelitian. Rencana ini berupa proposal penelitian, mengurus
perijinan, dan instrumen penelitian.

Tahap selanjutnya yaitu tahap lapangan adalah suatu tahapan dimana
penelitian dengan sungguh-sunguh memahami latar belakang penelitian. Dalam
tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam

penelitian dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data yang ditemukan.

Rehabilitasi Pasien Gangguan Jiwa Melalui Bimbingan Rohani Secara
Individual di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun Blumben Desa
Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dipaparkan
pembahasan temuan dalam penelitian ini, yaitu rehabilitasi pasien gangguan jiwa
melalui bimbingan rohani individual di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur
Dusun Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019, dilakukan
dengan cara menanamkan potensi tauhid kepada pasien melalui berbagai macam
terapi individual, diantaranya yaitu terapi mandi, terapi curahan hati, terapi dzikir, dan
terapi herbal. Di mana terapi-terapi tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas
iman dan ketakwaan pasien kepada Allah, meningkatkan kemauan dan kegairahan
mengamalkan ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan secara konsisten,

meningkatkan kualitas amal shaleh dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadi hamba



yang senantiasa dekat dengan Allah (tagarrub ila al-Allah) dan hamba yang hidup

secara damai dan tenang dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

a) Metode terapi mandi

b)

Kegiatan bimbingan rohani secara individu dilakukan dengan cara terapi
mandi malam, di mana terapi tersebut digunakan bagi pasien yang baru datang.
Terapi mandi malam dimaksudkan untuk mengendurkan atau mengurangi
ketegangan otot serta urat syaraf dan juga akan memberikan ketenangan dalam
pikiran.

Terapi Curahan Hati

Selain terapi mandi malam, terapi “curahan hati” juga merupakan bentuk dari
bimbingan rohani secara individu.

“curahan hati” merupakan metode yang efektif dalam mengobati pasien
gangguan jiwa secara individual. Di mana dalam melakukan terapi “curahan
hati”, Bapak H. Abdul Ghafur selalu menanamkan rasa tauhid kepada pasien,
masyarakat, dan keluarga, diharapkan dapat meningkatkan kualitas iman dan
ketakwaan kepada Allah, meningkatkan kemauan dan kegairahan mengamalkan
ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan secara konsisten, meningkatkan
kualitas amal shaleh dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadi hamba yang
senantiasa dekat dengan Allah (tagarrub ila al-Allah) dan hamba yang hidup
secara damai dan tenang. Dengan artian, bahwa semakin tinggi derajat ketakwaan
seseorang akan semakin tinggi pula kualitas kekuatan dan kesehatan mentalnya.

Terapi Dzikir

Dalam menjalankan bimbingan rohani secara individual, terapi dzikir juga
merupakan terapi pengobatan yang dilakukan dalam upaya penyembuhan pasien.

Selain para pasien dikumpulkan melakukan dzikir bersama-sama di masjid YPP



d)

Al-Ghafur, di lain sisi setiap individu juga diarahkan untuk melakukan dzikir
secara perseorangan. Hal ini dilakukan agar di dalam jiwa para pasien benar-
benar tertanam sikap untuk selalu mengingat kebesaran Allah Swt, sebagaimana
Terapi dzikir merupakan bimbingan rohani yang dilakukan secara
individual. Terapi tersebut dilakukan dengan cara berdzikir/membaca asma-asma
Allah Swt dengan tujuan untuk selalu mengingat kebesaran Allah Swt. Hal ini
dilakukan agar kejiwaan pasien merasa tenang dan emosinya dapat terkontrol
dengan baik dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
Terapi Herbal

Terapi herbal merupakan metode penyembuhan dengan cara pasien
meminum air ramuan dengan campuran doa-doa Yyang diminum setelah
melakukan dzikir bersama.

Bahwa rehabilitasi pasien gangguan jiwa melalui bimbingan rohani
individual di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun Blumben Desa
Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019 dilakukan dengan cara
menanamkan potensi tauhid kepada pasien melalui berbagai macam terapi
individual, diantaranya yaitu terapi mandi, terapi curahan hati, terapi dzikir, dan
terapi herbal. Di mana terapi-terapi tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kualitas iman dan ketakwaan pasien kepada Allah, meningkatkan kemauan dan
kegairahan mengamalkan ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan secara
konsisten, meningkatkan kualitas amal shaleh dalam kehidupan sehari-hari untuk
menjadi hamba yang senantiasa dekat dengan Allah (tagarrub ila al-Allah) dan

hamba yang hidup secara damai dan tenang dalam menjalani aktivitas sehari-hari.



Rehabilitasi Pasien Gangguan Jiwa Melalui Bimbingan Rohani
Secara Kelompok di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-Ghafur Dusun
Blumben Desa Sukowiryo Kabupaten Bondowoso Tahun 2019.

Dalam bentuk lain, selain memberi bentuk terapi penyembuhan secara
individual, proses rehabilitasi pasien gangguan jiwa di Yayasan Pendidikan
Pesantren Al-Ghafur juga dilakukan secara kelompok. Adapun bentuk-bentuk
kegiatan bimbingan rohani secara kelompok yang peneliti temukan di lokasi
penelitian antara lain yaitu:

Dzikir Bersama

Selain melakukan dzikir secara individu, pasien gangguan jiwa juga diarahkan
untuk melakukan dzikir secara bersama-sama.

dapat diketahui bahwa pelaksanaan dzikir sebagai rehabilitasi bimbingan
rohani secara kelompok dilakukan secara bersama-sama dengan konselor sebagai
pemimpinnya. Dalam melaksanakan terapi dzikir juga disediakan air ramuan
herbal sebagai media penyembuhan. Di mana air ramuan tersebut adalah air yang
telah didoakan kepada Allah agar dapat menjadi obat bagi para pasien, terutama
bagi penyakit akibat gangguan syetan dan penyakit hati.

Shalat Berjamaah

Diantara berbagai metode penyembuhan secara berkelompok, shalat
berjamaah juga menjadi ciri khas/kebiasaan yang ditanamkan kepada para pasien.
Kegiatan shalat berjamaah dilakukan di masjid Al-Gahfur yang berada tepat
disamping pondok, sebagaimana yang diungkapkan oleh pasien:

menjadi jelas bahwa kegiatan rehabilitasi kelompok dalam bentuk
mengadakan kegiatan pengajian rutin dan mendatangkan petugas dari dinas

kesehatan terkait membawa dampak yang positif bagi perkembangan kejiwaan



para pasien. Selain mendapat bimbingan rohani yang lebih luas, para pasien juga
mempunyai pemahaman tentang sikap hidup sehat. Hal tersebut menjadi sangat
perlu karena di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat.

Pengajian Hari Besar Islam

Kegiatan memperingati hari besar Islam di Yayasan Pendidikan Pesantren Al-
Ghafur dilakukan setiap ada momen-momen keislaman dalam tiap tahun.
Kegiatan ini bertempat di halaman masjid Al-Ghafur yang dikuti oleh semua
pasien penghuni asrama dan masyarakat, baik dari masyarakat sekitar pondok
maupun masyarakat dari luar pondok. Sedangkan bagi pasien baru disediakan
tempat khusus dan di jaga, hal ini dilakukan sebagai antisipasi agar tidak
mengganggu kegiatan pengajian.

Dapat diketahui bahwa layanan bimbingan rohani kelompok dalam bentuk
kegiatan keagamaan bertujuan untuk melatih para pasien gangguan jiwa agar
mampu berinteraksi sosial dengan orang lain. Selain itu, diharapkan juga kegiatan
keagamaan tersebut menjadi bahan evaluasi bagi pihak Yayasan Pondok dalam
mengukur tingkat keberhasilan dari berbagai terapi penyembuhan yang selama ini

diterapkan
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